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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pharmaceutical care adalah penyedia yang memiliki tanggung jawab 

dalam terapi obat guna mendapatkan hasil (outcome) yang pasti serta mempunyai 

maksud agar tingkatkan kualitas hidup pada pasien (Mutnick, 2004). Agar pasien 

secara hipertensi membutuhkan partisipasi aktif para sejawat Apoteker guna 

mendapatkan kontrol tekanan darah secara optimal. Apoteker bisa kerjasama pada 

dokter untuk memberi edukasi kepada pasien tentang hipertensi, memonitor 

respon pasien melewati farmasi komunitas, adherence kepada terapi obat serta 

non obat, mendeteksi serta mengetahui dsejak dini reaksi efek samping, dan 

cegah ataupun pecahkan permasalahan yang berhubungan dalam memberi obat  

(Direktorat Bina Farmasi komunitas dan     klinik Ditjen Bina Kefarmasian dan Alat 

Kesehatan Departemen, 2006). 

Hipertensi adalah sebuah permasalahan kesehatan yang cukup tinggi pada 

dunia. Menurut data World Healty Organization (WHO) (2015) memperlihatkan 

prevelensi penderita hipertensi timbul dalam kelompok usia dewasa yang berusia 

≥25tahun yakni kisaran 40%. Hipertensi diprediksi bisa mengakibatkan kematian 

yakni kisaran 7,5juta serta yang menyebabkan kematian pada dunia yakni 

kisaranaitu 12,8%. Ada juga pada Indonesia, prevelensi penderita hipertensi 

menurut Depertemen Kesehatan yakni ada kisaran 31,7%, yang mana hanya 7,2 

dari 31,7% penduduk yang memiliki pengetahuan tentang hipertensi. 

Hipertensi maupun tekanan darah tinggi ialah keadaan yang paling umum  

timbul dalam orang dewasa daripada dalam permasalahan kesehatan yang lain 

serta menjadi faktor risiko pada penyakit kardiovaskular (Porth, 2011). Hipertensi 

guna pria serta wanita mempunyai prevalensi sama. Prevalensi menaik dalam 



 

2 

 

tambahnya umur serta dalam orang dewasa tua, prevalensi orang dewasa paling 

tinggi ialah dalam orang dewasa hitam non-Hispanik (Nwankwo, et al., 2013). 

Hipertensi sangatlah erat kaitannya dalam faktor gaya hidup serta pola makan. 

Gaya hidup sangatlah berdampak untuk bentuk perilaku ataupun kebiasaan 

tseseorang tyang tmempunyai tpengaruh positif tmaupun tnegatif tpada 

tkesehatan. tHipertensi tbelum tbanyak tdiketahui tsebagai tpenyakit tyang 

tberbahaya, tpadahal thipertensi ttermasuk tpenyakit tpembunuh tdiam-diam, 

tkarena tpenderita thipertensi tmerasa tsehat tdan ttanpa tkeluhan tberarti 

t sehingga tmenganggap tringan tpenyakitnya. tSehingga tpemeriksaan thipertensi 

tditemukan tketika tdilakukan tpemeriksaan trutin/saat tpasien tdatang tdengan 

tkeluhan tlain. tDampak tgawatnya thipertensi tketika ttelah tterjadi tkomplikasi, 

tjadi tbaru tdisadari tketika ttelah tmenyebabkan tgangguan torgan tseperti 

tgangguan tfungsi tjantung tkoroner, tfungsi tginjal, tgangguan tfungsi 

tkognitif/stroke. tHipertensi tpada tdasarnya tmengurangi tharapan thidup tpara 

tpenderitanya. tPenyakit tini tmenjadi tmuara tberagam tpenyakit tdegeneratif 

tyang tbisa tmengakibatkan tkematian. tHipertensi tselain tmengakibatkan tangka 

tkematian tyang ttinggi tjuga tberdampak tkepada tmahalnya tpengobatan tdan 

tperawatan tyang tharus tditanggung tpara tpenderitanya. tPerlu tpula tdiingat 

thipertensi tberdampak tpula tbagi tpenurunan tkualitas thidup. tBila tseseorang 

tmengalami ttekanan tdarah ttinggi tdan ttidak tmendapatkan tpengobatan tsecara 

trutin tdan tpengontrolan tsecara tteratur, tmaka thal tini takan tmembawa 

tpenderita tke tdalam tkasus-kasus tserius tbahkan tkematian. tTekanan tdarah 

ttinggi tyang tterus tmenerus tmengakibatkan tkerja tjantung tekstra tkeras, 

takhirnya tkondisi tini tberakibat tterjadi tkerusakan tpembuluh tdarah tjantung, 

tginjal, totak tdan tmata t(Wolff, t2006). 

Kurangnya tpengetahuan takan tmempengaruhi tpasien thipertensi tuntuk 

tdapat tmengatasi tkekambuhan tatau tmelakukan tpencegahan tagar ttidak tterjadi 

tkomplikasi. tHal tini tdikarenakan tsebagian tbesar tpenderita thipertensi tlansia 

tbertempat ttinggal tdi tpedesaan tdan trendahnya tpengetahuan takan 

tmempengaruhi ttingkat tpengetahuan tmengenai tpenyakit thipertensi tsecara 

tbaik. tPengetahuan tpasien thipertensi tlansia tyang tkurang tini tberlanjut tpada 
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tkebiasaan tyang tkurang tbaik tdalam thal tperawatan thipertensi. tLansia ttetap 

tmengkonsumsi t garam tberlebih, tkebiasaan tminum tkopi tmerupakan tcontoh 

tbagaimana tkebiasaan tyang tsalah ttetap tdilaksanakan. tPengetahuan tyang 

tkurang tdan tkebiasaan tyang tmasih tkurang ttepat tpada tlansia thipertensi 

tdapat tmempengaruhi tmotivasi tlansia tdalam tberobat. 

 

1.2 RumusantMasalah 

Bagaimana tstudi tpenggunaan tobat tantihipertensi tdi tUPT tPuskesmas 

tCibuntu? 

 

1.3 Tujuan tPenelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan tumum tdari tpenelitian tini tadalah tuntuk tmengetahui tstudi tpenggunaan 

tobat tantihipertensi tdi tUPT tPuskesmas tCibuntu. t 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan tkhusus tdari tpenelitian tini tyaitu: 

a. Untuk tmengetahui tpresentase tPenggunaan tobat thipertensi tdi tUPT 

tPuskesmas tCibuntu. 

b. Untuk tmengetahui tkarakteristik tpasien tdi tUPT tPuskesmas tCibuntu tyang 

menggunakan tObat tantihipertensi tdilihat tdari tjenis tkelamin tdan tusia 

tpasien. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi tpenderita 

Dengan tpenelitian tini tpenderita tdapat tmenambah tpengetahuannya 

ttentang thipertensi tdalam tkehidupan tsehari- thari tdan tdapat 
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tmeningkatkan t motivasi tuntuk tmemeriksakan tdiri tdalam tberobat. 

2. Bagi tkeluarga 

Memberikan tinformasi tdan tsaran tbagi tkeluarga tmengenai tpentingnya 

pengetahuan tpada tpenderita thipertensi tdan tmotivasi tuntuk tmemeriksakan 

tdiri tberobat. 

3. Bagi tMasyarakat 

Penelitian tini tdiharapkan tdapat tmenambah twawasan tbagi tmasyarakat 

tbahwa tpengetahuan ttentang thipertensi tsangat tdibutuhkan tagar tanggota 

tkeluarga tterhidar tdari tpenyakit thipertensi tserta tmemiliki tmovitasi tyang 

tkuat tuntuk thidup tsehat tdan tterhindar tdari thipertensi. 

4. Bagi tpeneliti 

Memberi tpengalaman tbagi tpeneliti tdalam tmelaksanakan tpenelitian tserta 

tmengaplikasikan  tberbagai tteori tdan tkonsep tyang tdidapat tdi bangku 

tkuliah tke tdalam tbentuk tpenelitian tilmiah. 
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